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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas elektrode stainless 

steel dan mengetahui kondisi optimal elektrogenerasi gas hidrogen pada 

elektrolisis air dalam media tepung maizena. 

Subjek penelitian ini adalah elektode stainless steel, objeknya adalah 

aktivitas elektrode stainless steel dan efisiensi evolusi gas H2. Proses produksi gas 

H2 dilakukan dengan metode elektrolisis katalis NaHCO3 secara voltametri siklik, 

dengan dilakukan variasi penambahan media tepung maizena sebesar: 0 - 10 

gram. 

Penggunaan elektrode stainless steel pada proses elektrolisis dengan media 

tepung maizena secara voltametri siklik memberikan hasil kurang baik bila 

dibandingkan dengan elektrolisis tanpa media tepung maizena. Kondisi optimal 

proses elektrolisis menggunakan elektrode stainless steel terjadi pada penambahan 

1 gram tepung maizena. 

 

Kata kunci: elektrode stainless steel, elektrolisis, tepung maizena, voltametri 

Abstract 

This research aimed to determine activity of stainless steel electrode in the 

water electrolysis in the cornstarch and to determine the optimum condition of 

electrogeneration of hydrogen gas in the water electrolysis in the cornstarch. 

The subject of this research were stainless steel electrode and the object of 

this research were activity of stainless steel electrode and the efficiency of 

evolution of H2 gas. Production process of H2 gas was done by using electrolysis 

of NaHCO3 method by cyclic voltammetry, the addition of cornstarch was varied: 

0 - 10 grams. 

The use of stainless steel electrode in the electrolysis process with 

cornstarch by cyclic voltammetry gave low result if it was compared with 

electrolysis without cornstarch. The optimum condition of electrolysis process 

using stainless steel electrode occur in the addition of 1 gram of cornstarch. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan minyak bumi yang 

diimbangi dengan meningkatnya 

pertumbuhan penduduk di Indonesia 

menjadikan ketersediaan minyak 

bumi mengalami penurunan. Berbagai 

penelitian mengenai bahan bakar 

alternatif telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti. Salah satu bahan 

bakar alternatif yang tengah menjadi 

perbincangan dunia adalah Browns 

Gas atau sering dikenal dengan gas 

hidrogen (H2) [1-5]. 

Gas hidrogen digunakan sebagai 

bahan bakar alternatif karena hasil 

pembakaran gas hidrogen mampu 

menghasilkan energi yang relatif 

besar. 

H2(g) +   ⁄ O2(g) → H2O(l) ∆H= -

286 kJ/mol   (1) 

Selain itu, gas hidrogen merupakan 

bahan bakar alternatif yang ramah 

lingkungan. 

Metode yamg sering digunakan 

dalam memproduksi gas hidrogen 

adalah metode elektrolisis. Elektrode 

yang digunakan merupakan elektrode 

yang memiliki ketahanan tinggi 

terhadap korosi, misalnya logam 

mulia. Harga logam mulia yang tinggi 

menjadi salah satu hambatan dalam 

melakukan penelitian, sehingga 

dipilih logam alternatif yang memiliki 

harga relatif murah dan juga 

mempunyai ketahanan korosi yang 

tinggi. 

Logam stainless steel merupakan 

logam yang memiliki ketahanan 

korosi yang tinggi. Hal tersebut 

karena adanya kandungan kromium 

yang dapat bereaksi dengan oksigen 

menjadi kromium oksida, sehingga 

mampu menghambat korosi. Logam 

stainless steel tipe 430 mengandung 

16% kromium, sehingga memiliki 

ketahanan korosi yang relatif tinggi 

[6]. 

Selain elektrode, larutan 

elektrolit juga memiliki peran penting 

dalam proses elektrolisis. Larutan 

elektrolit berguna sebagai media 

pergerakan ion-ion menuju elektrode. 

Larutan elektrolit yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah larutan 

basa, NaHCO3. Penggunaan senyawa 

NaHCO3 mengacu pada penelitian 

Isana SYL, dkk [7], Yustanto 

Andono, dkk [8], dan Ena Marlina, 

dkk [9]. Hasil penelitian-penelitian 

tersebut memberikan informasi 

bahwa penambahan senyawa 
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NaHCO3 sebagai larutan elektrolit 

memiliki takaran tertentu sehingga 

tidak menjadikan larutan terlampau 

jenuh, yang nantinya dapat 

menghambat proses elektrolisis. 

Salah satu tujuan dari penelitian 

ini adalah menentukan aktivitas 

elektrode stainless steel pada proses 

elektrolisis dalam media tepung 

maizena. 

METODE PENELITIAN 

Elektrolisis H2O 

Proses elektrolisis menggunakan 

elektrode stainless steel sebagai 

elektrode kerja, elektrode Pt sebagai 

elektrode kontra, dan elektrode 

Ag/AgCl sebagai elektrode 

pembanding (referensi) secara 

voltametri siklik dengan laju 50 

mV/s. Pada proses elektrolisis larutan 

elektrolit disiapkan dengan 

menggunakan variasi konsentrasi 

tepung maizena, 0 - 10 gram sebagai 

media, dan NaHCO3 sebanyak 5 

gram, yang dilarutkan dalam 1 liter 

air. 

HASIL DAN DISKUSI 

Elektrolisis H2O 

Elektrolisis digunakan untuk 

mengetahui aktivitas elektrode 

stainless steel. Pada metode 

elektrolisis ditambahkan tepung 

maizena sebagai media yang 

dicampur dengan elektrolit NaHCO3. 

Ukuran molekul besar yang dimiliki 

tepung maizena dapat menghambat 

proses elektrolisis, karena cenderung 

membentuk gumpalan dalam air. 

Namun demikian penambahan tepung 

sebagai media elektrolisis mengacu 

pada pengolahan limbah cair 

percetakan secara elektrolisis [10]. 

Tepung maizena berperan 

sebagai penstabil pelarut, yang dapat 

menurunkan efek penghambatan 

pelarut. NaHCO3 berperan sebagai 

katalis dalam proses elektrolisis. 

Menurut Isana SYL [7] dan Isana 

SYL [11] NaHCO3 yang ditambahkan 

sebesar 5 gram dalam 1 liter air, 

merupakan penambahan optimal yang 

dapat mengoptimalkan proses 

elektrolisis. 

Berdasarkan voltamogram siklik 

hasil elektrolisis H2O dapat 

diintepretasikan efisiensi produksi gas 

hidrogen. Grafik efisiensi produksi 

gas hidrogen dapat dilihat pada 

Gambar 2. 
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Gambar 2. Harga Efisiensi Produksi 

Gas Hidrogen 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa 

elektrolisis H2O menggunakan 

elektrode stainless steel terjadi pada 

penambahan 0 gram tepung maizena 

sebesar 100%; dan kinerja minimal 

terjadi pada penambahan 7 gram 

tepung maizena sebesar 23,02%. 

Selain ditinjau dari sisi efisiensi 

produksi gas H2, kinerja optimal juga 

dapat dilihat dari sisi efisiensi energi, 

berkaitan dengan harga overpotential, 

semakin kecil harga overpotential 

semakin kecil pula energi yang 

dibutuhkan untuk memproduksi gas 

hidrogen. Grafik overpotential 

terhadap massa tepung maizena dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Overpotential 

Penggunaan elektrode stainless 

steel pada proses elektrolisis, nilai 

overpotential terkecil ditunjukkan 

pada penambahan 1 gram tepung 

maizena, sebesar - 0,006 Volt 

terhadap Ag/AgCl (dari E
o
 H2O/H2 = 

- 0,828 Volt), sedangkan nilai 

overpotential terbesar ditunjukkan 

pada penambahan 10 gram tepung 

maizena, sebesar 0,088 Volt terhadap 

Ag/AgCl (E
o
 H2O/H2 = - 0,828 Volt). 

Data kondisi optimal proses 

elektrolisis dengan elektrode stainless 

steel dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.Kondisi Optimal Proses 

Elektrolisis dengan 

Elektrode Stainless Steel 

 Kondisi Optimal 

 Stainless Steel 

Massa Tepung 

Maizena 
1 gram 

Efisiensi Produksi 

Hidrogen 
38,93% 

Efisiensi Energi -0,006 Volt 

 

SIMPULAN 

Elektrolisis H2O menggunakan 

elektrode stainless steel memberikan 

hasil paling baik terjadi pada 

penambahan 1 gram tepung maizena 

ditinjau dari efisiensi energi. 
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